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ABSTRAK 
 

 

Nama : Miftahul Jannah 

Nim : 210205001 

Fakultas/Prodi           : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan 

Matematika 

Judul     : Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi 

Pada Materi Geometri Siswa Di SMP/MTs 

Tebal Skripsi             : 152 

Pembimbing   : Cut Intan Salasiyah, M.Pd 

Kata Kunci                : Pendekatan Realistic Mathematics Education 

Kemampuan Literasi Numerasi 

 

 

Kemampuan literasi numerasi siswa masih tergolong rendah karena dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, antara lain kemampuan awal siswa yang belum memadai, 

permasalahan yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran, kurangnya kelihaian 

guru dalam mencermati dan menangani permasalahan siswa, serta penggunaan  

pendekatan pembelajaran kurang dapat mendukung berkembangnya kemampuan 

literasi numerasi siswa. Untuk megatasi masalah tersebut, diterapkan pendekatan 

pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME). Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa yang 

diajarkan dengan pendekatan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) 

dengan pembelajaran konvensional. Penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian yaitu Quasy Eksperimen. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsS Mon Malem dan untuk 

sampelnya yaitu siswa kelas VII-1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-2 

sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode random sampling. Pengumpulan data 

menggunakan pretest dan posttest. Adapun hasil penelitian yang diperoleh 

berdasarkan analisis data, didapatkan bahwa  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 1, 89 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1, 68. Jadi 

karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1, 89 ≥1, 68, maka terima 𝐻1dan tolak 𝐻0, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan 

dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) lebih baik daripada 

kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi guru dengan siswa, 

di mana guru tersebut selama proses belajar mentransferkan ilmu pengetahuannya 

kepada siswa. Tidak hanya mentrasferkan ilmunya tetapi guru perlu mengukur 

kemampuan komunikasi siswa, seperti dalam menyampaikan gagasan, 

ide/pendapat, dan menarik kesimpulan berdasarkan konsep yang telah dipelajari 

atau dipahaminya.1 Belajar tidak hanya mendengar dan melihat melainkan siswa 

harus membaca, bertanya, memberikan tanggapan, menyimpulkan, dan lain 

sebagainya. Kemudian,  proses pembelajaran itu terjadinya di sekolah, di sekolah 

sangat banyak pelajaran-pelajaran yang dipelajari salah satunya pembelajaran 

matematika. Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang sudah dipelajari 

sejak TK, SD, SMP, SMA, hingga Perguruan Tinggi (PT). 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang penting dalam membentuk 

siswa berfikir kritis, logis dan sistematis. Matematika memiliki manfaat pada 

bidang pendidikan, di mana pendidikan tersebut mampu mengembangkan potensi 

siswa serta juga sebagai dasar berfikir untuk dapat mengukur kemampuan dari 

keberhasilan siswa tersebut. Pelaksanaan pendidikan matematika juga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan diberbagai ilmu pengetahuan yang 

lainnya.2 Melalui pendidikan matematika, potensi siswa dapat dikembangkan 

dengan baik, dan penilaian keberhasilan mereka dapat diukur berdasarkan 

pemahaman matematika yang mereka kuasai.                          

Kemudian, kesulitan dalam memahami matematika dari sejak SD, SMP, 

SMA, hingga perguruan tinggi adalah sesuatu yang lumrah, karena sering sekali 

 
1 Yuliana Retno, dkk., “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Concept attainment terhadap 

Kemampuan Komunikasi dan Pemahaman Konsep Siswa pada Metri Reproduksi “. Biosfer: Jurnal 

Pendidikan Biologi (BIOSFERJPsB), Vol.9, No.2,tahun 2016,1 

 
2 Arman Yahya, “Deskripsi Pemecahan Masalah Matematika pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Siswa kelas VIII SMP Negeri Polewali Mandar” Indonesia Journal 

of Educational Science (IJES), Vol.01,No.02, Maret 2019, h.56 
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dianggap sebagai pelajaran yang abstrak dan sulit untuk dipahami. Dalam konteks 

ini pentingnya mengembangkan numerasi menjadi nyata. Numerasi merupakan 

kemampuan atau keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap individu untuk 

mengaplikasikan aturan matematika lainnya dalam kehidupan. Dengan penguasaan 

numerasi, seseorang dapat lebih mudah memahami dan mengatasi kesulitan dalam 

mempelajari matematika di berbagai jenjang pendidikan.3 Dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan numerasi juga berdampak pada pola pikir siswa dan 

kemampuan pemecahan masalah yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, numerasi menjadi sangat penting bagi siswa untuk 

dipahami karena numerasi membantu mereka mengerti dunia yang penuh dengan 

angka dan data. Kemampuan numerasi juga memiliki dampak positif dalam 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan sistematis saat mereka menghadapi 

permasalahan dan pengambilan keputusan dalam berbagai situasi yang berbeda. 

Dalam konteks ini, penting bagi siswa untuk tidak hanya menerima materi 

matematika sebagai informasi yang harus dihafalkan, tetapi mereka harus benar- 

benar memahaminya. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya mengetahui atau 

menghafal rumus-rumus matematika, tetapi juga mampu mengaplikasikan konsep- 

konsep tersebut dalam kehidupan. 

Selain itu, keterampilan numerasi tidak hanya penting di sekolah, tetapi juga 

dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti dalam pekerjaan, rumah, 

maupun masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman yang kuat tentang numerasi akan 

membantu siswa menjadi individu yang lebih siap menghadapi tantangan dan 

membuat keputusan yang tepat dalam berbagai konteks untuk memecahkan 

masalah. 

Sayangnya, masih ada sedikit orang di Indonesia yang mengambil 

keuntungan dari numerasi ini, padahal kemampuan tersebut memiliki manfaat yang 

besar dalam menghadapi dan pengambilan keputusan di berbagai konteks untuk 

memecahkan masalah. Seperti konsep dasar matematika yaitu menghitung mereka 

dapat menguasainya. Tetapi, keterampilan dalam menerapkan konsep tersebut 

 
3 Dian Aswita, dkk., Pendidikan Literasi Memenuhi Kecakapan Abad 21, (Yogyakarta: 

K-Media, 2018), h. 81-83 
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terkadang masih terabaikan.  

Berdasarkan dari hasil tes Programe of International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 Indonesia mendapatkan nilai matematika 366 dari rata-rata 

internasional 472, nilai literasi baca mendapatkan nilai 358 dari rata-rata 

internasional 476, sedangkan nilai literasi sains mendapatkan nilai 383 dari rata- 

rata internasional 485. Hal ini menunjukan bahwa Indonesia menduduki peringkat 

71 dari 78 negara yang berpartisipasi4. Harapan pemerintah, dengan dukungan dari 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat, adalah terciptanya generasi yang 

memiliki minat baca yang tinggi, pemahaman yang mendalam, serta keterampilan 

literasi dan numerasi yang kuat. Diharapkan hal ini akan mendorong perkembangan 

pribadi dan kemajuan bangsa menuju yang lebih baik, sambil mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan global di era yang terus berkembang.5 Dengan 

demikian, jika generasi muda memiliki kemampuan membaca yang baik, 

pemahaman yang mendalam, dan kemampuan matematika yang kuat, maka mereka 

akan menjadi orang-orang yang lebih siap dalam menghadapai masa depan. Mereka 

bisa membantu negara untuk bersaing dengan negara lain di dunia. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa numerasi adalah 

keterampilan penting yang harus dimiliki oleh siswa. Numerasi melibatkan 

kemampuan  menggunakan  angka,  data  maupun  simbol  matematika  serta 

pengetahuan nyata.6 Namun, bukan hanya sekedar penguasaan konsep matematika, 

tetapi juga memerlukan pemikiran yang logis untuk memudahkan seseorang dalam 

memahami matematika. Sejalan dengan itu, materi pembelajaran matematika saling 

terkait, sehingga untuk menguasainya, siswa perlu memahami konsep-konsep 

 
4 Nurifani, Meningkatnya Peringkat PISA Indonesia 2022, Desember 2023, Diakses pada 

tanggal 26 Desember 2023 dari situs https://makassar. tribunnews.com/2023/12/19/meningkatnya- 

peringkat-pisa-indonesia-2022?page=3 

5 Habibah Ali Zahro, Upaya Pemerintah dalam Pemerataan Meningkatkan Literasi dan 

Numerasi melalui Kamous Mengajar, Juli 2023, Diakses pada tanggal 26 Desember 2023 dari situs: 

https://www.kompasiana.com/bibah41416/64b816dba0688f53c00dc742/kampus-mengajar- upaya- 

meningkatkan-kemampuan-literasi-dan-numerasi-generasi-bangsa. 

6 Refiesta Ratu Andrerha dan Sugama Maskar, “Pengaruh Kemampuan Numerasi dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Pendidikan 

Matematika”. Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR), Vol. 2, No. 1, Juni 2021, h. 2 

https://www.kompasiana.com/bibah41416/64b816dba0688f53c00dc742/kampus-mengajar-upaya-meningkatkan-kemampuan-literasi-dan-numerasi-generasi-bangsa
https://www.kompasiana.com/bibah41416/64b816dba0688f53c00dc742/kampus-mengajar-upaya-meningkatkan-kemampuan-literasi-dan-numerasi-generasi-bangsa
https://www.kompasiana.com/bibah41416/64b816dba0688f53c00dc742/kampus-mengajar-upaya-meningkatkan-kemampuan-literasi-dan-numerasi-generasi-bangsa
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matematika dengan baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, rendahnya kemampuan literasi 

numerasi ini terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami konsep bilangan, 

melakukan perhitungan yang melibatkan penalaran, dan mengaplikasikan 

matematika dalam situasi nyata. Guru juga mengungkapkan bahwa sebagian besar 

siswa memerlukan waktu lebih lama untuk memahami materi dan sering melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan soal yang menuntut keterampilan numerasi. 

Wawancara dengan siswa pun menguatkan temuan ini. Sebagian siswa mengaku 

sulit memahami penjelasan guru, merasa kurang percaya diri saat memecahkan 

masalah matematika, dan kesulitan menghubungkan materi pelajaran dengan 

penerapan dalam kehidupan sehari-hari.  

Selanjutnya, hasil tes awal yang dilakukan pada tanggal 9 Desember 2024, 

dengan memberikan 1 soal berbentuk uraian kepada siswa kelas VII MTsS Mon 

Malem terhadap kemampuan Literasi numerasi pada materi volume kubus dan 

balok. Adapun soal tes awal yang diberikan dapat dilihat pada lampiran 7. Soal tes 

diberikan di salah satu kelas VII yang terdiri dari 25 orang siswa. Berikut salah 

satu jawaban siswa yang dapat dilihat pada gambar: 

 

Gambar 1. 1 Hasil tes jawaban siswa 

 

Berdasarkan hasil observasi awal diperoleh yaitu, siswa yang dapat 

memenuhi indikator satu sebanyak 3 siswa dengan lengkap dan benar, yang dapat 

memenuhi indikator 2 sebanyak 2 siswa dengan tepat sedangkan indikator 3 dapat 

dijawab oleh 1 siswa secara lengkap. Sedangkan jawaban 17 siswa lainnya belum 

lengkap sesuai dengan kunci jawaban. Ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi 
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numerasi siswa masih tergolong rendah.7  

Berdasarkan gambar 1.2  (a) indikator 1 yaitu dapat menganalisis informasi 

yang ditampilkan dalam berbagai bentuk, terlihat pada soal yang menyajikan 

ukuran laci dan kotak pensil dalam bentuk uraian teks sehingga siswa perlu 

menganalisis informasi tersebut untuk menentukan langkah penyelesaian. Siswa 

dapat memberikan jawaban walaupun belum terlalu lengkap. Sedangkan gambar 

1.2 (b) berdasarkan indikator 2 yaitu menggunakan berbagai macam angka dan 

simbol yang terkait dengan matematika untuk memecahkan masalah terlihat pada 

langkah perhitungan panjang, lebar, dan tinggi laci dibandingkan dengan ukuran 

kotak pensil menggunakan operasi pembagian dan perkalian. terlihat bahwa 

jawaban siswa sudah hampir benar namun siswa tersebut belum terfikir 

melanjutkan jawaban untuk  menyelesaikan masalah perkalian agar mendapatkan 

jumlah maksimal 6 kotak pensil yang dapat disusun sempurna ke dalam laci. Dan 

untuk gambar 1.2 (c) berdasarkan indikator 3 yaitu menafsirkan hasil analisis 

terlihat dari permintaan agar siswa menjelaskan hasil perhitungan, misalnya berapa 

banyak kotak pensil yang dapat dimasukkan dan alasan di balik jumlah tersebut. 

Jawabannya benar namun siswa belum dapat memberikan penjelasan atau 

menafsirkan hasil dari analisis tersebut. Ketiga indikator tersebut dapat dijadikan 

dasar dalam membahas jawaban siswa karena indikator 1 digunakan untuk menilai 

apakah siswa mampu memahami dan menganalisis informasi ukuran yang 

disajikan. Indikator 2 digunakan untuk menilai ketepatan siswa dalam 

menggunakan angka dan simbol matematika untuk melakukan perhitungan. 

Indikator 3 digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam memberikan 

penjelasan atau interpretasi atas hasil perhitungan yang mereka peroleh. 

Salah satu pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 

numerasi dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa yaitu Realistic Mathematika 

Education (RME). RME merupakan salah satu pembelajaran yang mana siswa itu 

dituntut untuk mengkontruksikan pengetahuan dengan kemampuannya sendiri 

melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam kagiatan pembelajaran. 

 
7 Observasi di MTsS Mon Malem, Desember 2025 
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Adapun ide utama pembelajaran yaitu siswa harus diberikan kesempatan untuk 

menemukan kembali konsep matematika dengan bantuan orang dewasa.8 Menurut 

Putri Hana Pebriana RME merupakan teori belajar mengajar matematika yang 

mempunyai konsep dasar dan karakteristik yang berbeda.9 Menurut Muhammad 

Munir dan Hijriati Sholehah juga mengatakan bahwa RME mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa dan menumbuhkan motivasi, minat dan antusias belajar siswa, 

dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.10 

RME bisa dijadikan sebagai alternatif dalam memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir dan mengembangkan pemahaman mereka sendiri 

terhadap konsep-konsep pemecahan masalah matematika yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya menjadikan pembelajaran 

matematika lebih bermakna, tetapi juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk secara mandiri menemukan serta mengaplikasikan konsep-konsep 

pemecahan masalah dalam konteks kehidupan nyata. Pentingnya kemampuan siswa 

dalam mengidentifikasi dan menerapkan konsep-konsep pemecahan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari menekankan bahwa keterampilan numerasi mereka memiliki 

hubungan erat dengan RME. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditunjukkan bahwa RME merupakan 

pendekatan pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa 

yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Sehingga pendekatan Pembelajaran 

RME dapat menjadi solusi dalam mengatasi rendahnya kemampuan numerasi siswa 

di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

“Pengaruh Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Kemampuan 

 

8 Rahmah Johar, dkk., Membangun Kelas yang Demokratis Melalui Pendidikan 

Matematika Realistik, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021), h. 16 

9 Putri Hana Pebriana, “Peningkatan Hasil Belajar Matematika dengan Menerapkan 

Pendekatan pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) pada Siswa Kelas V SDN 

Bakinang”. Journal Cendikia, Vol 1, No. 1, Mei 2017, h. 69-71. 

10 Muhammad Munir dan Hijrianri Sholehah, “Pembelajaran Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah”. Jurnal Al-Muta`aliyah 

STAI Darul Kamal NW Kembang Kerang, Vol. 5, No. 1, 2020, h. 40-41. 
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Literasi Numerasi Pada Materi Geometri Siswa Di SMP/MTs” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah apakah kemampuan literasi numerasi siswa yang 

diajarkan dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

diperoleh adalah untuk mengetahui perbandingan kemampuan literasi numerasi 

siswa yang diajarkan dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)  

dengan kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan pembelajaran 

konvensional 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa 

    Pelaksanaan penelitian ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang    

menarik bagi siswa, sehingga siswa terdorong untuk semangat belajar dan 

meningkatkan tingkat numerasi belajar siswa serta memberikan kemudahan bagi 

siswa dalam memahami suatu materi. 

2. Bagi Guru 

             Sebagai salah satu pilihan pendekatan pembelajaran agar menjadi aktif, 

kreatif, dan inovatif yang dapat menjadikan siswa aktif mengikuti pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti 

              Manfaat bagi peneliti sendiri adalah dapat menambahkan pengetahuan dan 

wawasan serta pengalaman lansung tentang pengaruh RME terhadap kemampuan 

numerasi siswa. 

4. Bagi Sekolah 
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              Manfaat bagi sekolah yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar matematika 

siswa serta meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman makna kata operasional yang digunakan 

pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa bagian dari kata 

operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini. 

1. Pendekatan Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) 

 RME merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang biasa dikenal 

dengan Realistic Mathematics Education (RME). Suatu masalah realistik tidak 

harus selalu berupa masalah yang ada di dunia nyata dan bisa ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Suatu masalah disebut realistik jika masalah tersebut 

dapat dibayangkan atau nyata dalam pikiran siswa juga berupa masalah yang mampu 

dibayangkan oleh siswa serta dimulai dari mana siswa itu paham.11  

2. Literasi Numerasi 

            Literasi digunakan bukan hanya untuk kemampuan membaca saja tetapi 

kemampuan dalam menganalisis suatu bacaan dan bagaimana memahami konsep 

dibalik tulisan tersebut. Kemampuan numerasi adalah kemampuan menerapkan 

konsep bilangan, keterampilan operasi hitung dan kemampuan menjelaskan suatu 

informasi yang terdapat di sekitar kita. Indikator kemampuan numerasi adalah (1) 

menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari, (2) menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya) (3) menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.12  

3. Materi Ajar 

 Materi volume pada kurikulum merdeka ada pada Fase-D kelas VII. Elemen 

yang digunakan yaitu bangun ruang kubus dan balok dan memiliki Capaian 

Pembelajaran (CP): 

 
11 Ariyadi Wijaya. Pendidikan Matematika Realistik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 

h.20-21. 
12 Weilin Han, dkk. Materi Pendukung Literasi Numerasi , (Jakarta:tnp.,2017), h.3. 
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Pemahaman yang mendalam tentang konsep volume bangun ruang dan kemampuan 

menghitungnya. 

Adapun Tujuan Pembelajaran (TP) dari CP di atas ialah: 

Siswa dapat menjelaskan definisi volume kubus dan balok. 

a. Siswa dapat menuliskan rumus volume kubus dan balok 

b. Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok dengan menggunakan 

rumus 

c. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus 

dan balok 

d. Siswa dapat menerapkan konsep volume kubus dan balok dalam situasi 

nyata.


